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ABSTRAK 

 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program pemerintah sebagai 

langkah nyata bagi pelaku UMKM agar dapat mengakses permodalan usaha. BRI 

Unit Blahbatuh Gianyar merupakan salah satu penyalur KUR khususnya KUR 

Mikro. Namun dalam penerapannya masih terdapat beberapa masalah yang 

dihadapi seperti masih ada nasabah yang memanfaatkan KUR Mikro bukan untuk 

keperluan usaha melainkan untuk keperluan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis mekanisme penyaluran KUR Mikro serta menganalisis tingkat 

efektivitas penyaluran KUR Mikro bagi pengembangan UMKM pada BRI Unit 

Blahbatuh Gianyar. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

serta deskriptif kuantitatif. Analisis data kualitatif terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian metode analisis deskriptif 

kuantitatif terdiri dari analisis statistik deskriptif dan pengukuran efektivitas 

penyaluran KUR Mikro berdasarkan nilai rata-rata (mean). Penentuan banyaknya 

sampel menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 61 orang 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penyaluran KUR Mikro terdiri dari 9 

tahapan yaitu: pengajuan berkas, penyelidikan berkas pinjaman, survei, penilaian 

kelayakan kredit, pemberian putusan kredit, persiapan penandatanganan akad 

kredit, penandatanganan akad kredit, realisasi kredit dan penarikan dana. Kemudian 

untuk tingkat efektivitas penyaluran KUR Mikro berdasarkan indikator ketepatan 

penggunaan dana, ketepatan jumlah kredit serta ketepatan prosedur berada pada 

kategori efektif. Selanjutnya berdasarkan indikator ketepatan waktu dan ketepatan 

beban kredit berada pada kategori sangat efektif. Kemudian melalui penyaluran 

KUR Mikro, perkembangan usaha dari pelaku UMKM yang merupakan nasabah 

KUR Mikro pada BRI Unit Blahbatuh Gianyar mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci: efektivitas, Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro, UMKM 
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ABSTRACT 

 

People's Business Credit (KUR) is a government program as a concrete step 

for MSMEs to be able to access business capital. BRI Unit Blahbatuh Gianyar is 

one of the KUR distributors, especially KUR Micro. However, in its implementation 

there are still some problems encountered, such as there are still customers who 

use KUR Micro not for business purposes but for personal needs. This study aims 

to analyze the mechanism for distributing KUR Micro and to analyze the level of 

effectiveness of KUR Micro distribution for MSME development at the BRI Unit 

Blahbatuh Gianyar. In this study, using descriptive, qualitative and quantitative 

descriptive methods. Qualitative data analysis consists of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Then the quantitative descriptive analysis 

method consists of descriptive statistic analysis and measuring the effectiveness of 

KUR Micro distribution based on the mean value. Determining the number of 

samples using the slovin formula so that a sample of 61 people was obtained with 

a sampling technique, namely purposive sampling. Based on the results of the study, 

it shows that the mechanism for distributing KUR Micro consists of 9 stages, 

namely: submission of files, investigation of loan documents, surveys, credit 

worthiness assessments, granting of credit decisions, preparation for signing of 

credit agreements, signing of credit agreements, credit realization and withdrawal 

of funds. Then, for the level of effectiveness of KUR Micro distribution based on 

indicators of the accuracy of the use of funds, the accuracy of the amount of credit 

and the accuracy of procedures are in the effective category. Furthermore, based 

on the indicators of timeliness and accuracy of the credit load, it is in the very 

effective category. Then, through the distribution of KUR Micro, the business 

development of MSME actors who are KUR Micro customers at the BRI Unit 

Blahbatuh Gianyar has increased. 

 

Keywords: effectiveness, Micro People's Business Credit (KUR), MSMEs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang sering disingkat dengan UMKM 

merupakan suatu unit usaha yang memegang peran sangat penting dalam 

pembangunan perekonomian nasional. Hal ini dikarenakan keberadaan UMKM 

dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja, pembentukan produk domestik bruto 

(PDB), dan penyediaan jaring pengaman khususnya bagi masyarakat yang terimbas 

krisis keuangan dan ekonomi (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2014).  

Untuk mempercepat pengembangan sektor riil dan menguatkan keberadaan 

UMKM, pemerintah membuat program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai 

langkah nyata percepatan akses bagi pelaku UMKM di Indonesia terhadap 

permodalan usaha. Pada tanggal 5 November 2007, program KUR secara resmi 

diluncurkan (kur.ekon.go.id).  

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan 

bagi pelaku UMKM perseorangan, badan usaha atau kelompok usaha yang 

mempunyai usaha produktif dan layak tetapi belum mempunyai agunan tambahan 

dan belum bankable dengan plafon mulai dari Rp1.000.000,00 sampai dengan 

Rp500.000.000,00. Usaha yang layak berarti usaha tersebut memiliki prospek 

bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk membayar kembali. UMKM dan 
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Koperasi yang dapat menikmati program KUR adalah yang bergerak di bidang 

usaha produktif meliputi: pertanian, peternakan, perikanan dan kelautan, 

perindustrian, kehutanan, dan jasa keuangan simpan pinjam (kur.ekon.go.id). 

Program KUR memiliki tujuan untuk meningkatkan serta memperluas akses 

pembiayaan bagi UMKM. Selain itu, juga untuk meningkatkan daya saing UMKM 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan menyerap lebih banyak tenaga kerja, 

sehingga akan dapat mengatasi masalah kemiskinan maupun pengangguran yang 

ada di Indonesia (kur.ekon.go.id). Dengan adanya program KUR tersebut akan 

memberikan kemudahan bagi UMKM dalam memperoleh pendanaan untuk 

memperkuat modal yang mereka miliki sehingga usaha mereka akan menjadi lebih 

berkembang.  

Seperti yang kita ketahui, perkembangan UMKM khususnya di Indonesia 

masih banyak mengalami kendala-kendala. Menurut Tulus T.H. Tambunan 

(2013:75), salah satu kendala yang paling sering dihadapi oleh pelaku UMKM 

adalah minimnya modal untuk membiayai usaha yang mereka miliki. Dengan 

adanya kendala tersebut, pelaku UMKM biasanya meminjam modal dari lembaga 

keuangan yang bunganya cukup tinggi. Tingginya bunga pinjaman tentunya akan 

memberatkan pelaku UMKM pada saat melakukan pembayaran, sehingga hal 

tersebut akan menghambat perkembangan dari UMKM. Maka dari itu, inilah 

pentingnya program KUR bagi UMKM karena KUR memiliki bunga yang cukup 

ringan yaitu 6% efektif per tahun sehingga tidak akan memberatkan para pelaku 

UMKM.  
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Setelah program KUR diluncurkan, perkembangan jumlah UMKM di Provinsi 

Bali mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut merupakan jumlah 

UMKM berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (Diskop 

UKM) Provinsi Bali tahun 2017-2021: 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM di Bali Tahun 2017-2021 

No Tahun Jumlah (Ribu Unit) Persentase Peningkatan 

1 2017 312.967 - 

2 2018 326.009 4,2% 

3 2019 327.353 0,4% 

4 2020 412.265 25,9% 

5 2021 440.609 6,8% 

Sumber: Diskop UKM Provinsi Bali tahun 2017-2021 

Berdasarkan tabel 1.1, dilihat dari persentase peningkatan jumlah UMKM, 

peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 25,9%. Selanjutnya pada 

tahun 2018 dan 2019 mengalami peningkatan sebesar 4,2% dan 0,4%. Pada tahun 

2021 jumlah UMKM menduduki angka 440.609 ribu unit. Jumlah tersebut naik 

6,8% jika dibandingkan dengan tahun 2020 yang hanya sebesar 412.265 ribu unit.  

Dengan adanya perkembangan UMKM yang begitu pesat, pemerintah 

menunjuk beberapa bank untuk menyalurkan program KUR. Awalnya program 

KUR ini disalurkan oleh beberapa bank saja, yaitu: Bank Rakyat Indonesia (BRI), 

Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Tabungan Negara (BTN) dan Bank Bukopin. Kemudian untuk meningkatkan 

penyaluran dari program KUR, pemerintah memperbanyak penyalur KUR yang 

terdiri dari Bank Pemerintah, Bank Umum Swasta, Bank Pembangunan Daerah 
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(BPD), Perusahaan Pembiayaan, dan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dengan 

jumlah total mencapai 46 Penyalur KUR (kur.ekon.go.id). 

Berikut ini data penyaluran KUR terbesar sampai dengan akhir bulan April 2021: 

Tabel 1.2 Tiga Bank Penyalur KUR Terbesar Tahun 2021 

No Bank Penyalur KUR 

Total Penyaluran KUR 

Plafon 

(Rp triliun) 

Jumlah Debitur 

(Orang) 

1 PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk. 

58.397.886.002.269 2.093.475 

2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk. 13.102.218.299.000 135.538 

3 PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero), Tbk. 

9.901.483.435.120 100.326 

Sumber: https://kur.ekon.go.id/ 

Berdasarkan tabel 1.2 Bank BRI merupakan bank dengan plafon KUR 

terbesar yaitu sejumlah Rp58.397.886.002.269. Selain itu, jumlah debitur mencapai 

2.093.475. CNBC Indonesia melaporkan bahwa pada Februari 2020, BRI 

mempunyai lebih dari 9.600 unit kerja. Bank BRI juga dibantu oleh 467 kantor 

cabang (KC), 611 kantor cabang pembantu (KCP), 5.382 kantor unit, dan 2.049 

teras BRI (CNBC Indonesia, 2020). Dengan jumlah tersebut, akan memudahkan 

calon debitur untuk memperoleh informasi mengenai pengajuan KUR dengan cara 

mendatangi salah satu kantor unit, KC maupun KCP BRI terdekat.  

Salah satu kantor unit BRI yang telah merealisasikan penyaluran KUR 

khususnya KUR Mikro adalah BRI Unit Blahbatuh Gianyar yang terletak di Jl. 

Wisma Gajah Mada No.31, Blahbatuh, Kec. Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. 

Berikut merupakan data realisasi KUR Mikro pada BRI Unit Blahbatuh Gianyar 

pada bulan Juli-Desember Tahun 2022: 
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Tabel 1.3 Realisasi dan Jumlah Debitur KUR Mikro BRI Unit Blahbatuh Gianyar 

bulan Juli-Desember Tahun 2022 

No Bulan Realisasi KUR Mikro  

(Rp Miliar) 

Jumlah Debitur (Orang) 

1 Juli  85.217.900.249,66 140 

2 Agustus 87.479.060.853,66 140 

3 September 89.090.678.917,66 125 

4 Oktober 90.845.470.296,66 107 

5 November 95.584.649.907,66 175 

6 Desember 99.898.033.477,93 159 

Total 548.115.793.703,23 846 

Sumber: Kepala Unit BRI Unit Blahbatuh Gianyar 2022 

Berdasarkan tabel 1.3, data realisasi KUR Mikro pada BRI Unit Blahbatuh 

Gianyar mengalami peningkatan setiap bulannya. Namun dilihat dari jumlah 

debitur selama bulan Juli-Desember tahun 2022 mengalami fluktuasi. Dimana pada 

bulan Juli-Agustus jumlah debitur sebanyak 140 orang. Kemudian pada bulan 

September dan Oktober mengalami penurunan yaitu jumlah debitur hanya 125 dan 

107 orang. Pada bulan November mengalami peningkatan sebanyak 68 orang dan 

pada bulan Desember kembali mengalami penurunan sebanyak 16 orang.  

Dalam mekanisme penyaluran KUR Mikro di BRI Unit Blahbatuh Gianyar, 

sesuai dengan hasil wawancara sederhana yang penulis lakukan dengan Kepala 

Unit, Mantri dan Customer Service (CS), dalam kelengkapan berkas pengajuan 

KUR Mikro tidak menggunakan jaminan atau agunan tambahan hanya 

menggunakan agunan pokok berupa usaha yang dibiayai oleh KUR Mikro tersebut. 

Namun setelah penulis melakukan observasi secara langsung pada saat Mantri 

melakukan survei ke tempat usaha calon debitur, Mantri meminta jaminan atau 
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agunan tambahan seperti BPKB (Buku Pemilik Kendaraan Bermotor) ke calon 

debitur agar mendapatkan program KUR Mikro. Dengan adanya ketimpangan 

tersebut maka efektivitas dari penyaluran KUR Mikro ini harus ditinjau kembali. 

Menurut Mardiasmo (2017:134), efektivitas merupakan suatu ukuran yang 

menyatakan bahwa apakah suatu organisasi berhasil atau tidak dalam mencapai 

tujuannya. Jika proporsi output yang dihasilkan semakin besar terhadap pencapaian 

tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan, maka semakin efektif proses kerja dari 

suatu organisasi. Begitu pula dengan efektivitas program KUR dapat dilihat dari 

seberapa besar alokasi penyaluran kredit dan sangat tergantung pada distribusi 

pengalokasiannya, baik menurut sektor ekonomi maupun penerimanya (pelaku 

ekonominya). 

Seperti yang kita ketahui, tujuan dari program KUR ini adalah untuk 

memperkuat permodalan usaha dari pelaku UMKM agar usaha mereka menjadi 

lebih berkembang. Namun, setelah melakukan observasi secara langsung di BRI 

Unit Blahbatuh Gianyar, masih ada nasabah yang menggunakan dana KUR Mikro 

bukan untuk keperluan usaha seperti menambah modal usaha atau menambah 

variasi dari produk, tetapi untuk keperluan pribadi, seperti membeli motor, 

membangun rumah, bahkan ada nasabah yang menggunakan dana KUR Mikro 

untuk membayar hutangnya di tempat lain. Selain itu, ada juga nasabah yang 

meminjam nama atau usaha milik orang lain (teman atau saudara) mereka agar 

dapat memperoleh pinjaman KUR Mikro. Tentu hal ini menyimpang dari syarat 

pengajuan KUR Mikro yaitu harus mempunyai usaha sendiri yang layak dan 

produktif.  
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Serta adanya nasabah yang tidak mampu untuk mengelola jumlah pinjaman 

KUR Mikro yang diterima sehingga menyebabkan usaha mereka tidak bisa 

berkembang. Dimana hal tersebut menyimpang dari tujuan disalurkannya program 

KUR Mikro yaitu untuk membantu pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha 

yang mereka miliki. Selain itu, ada juga nasabah yang dengan sengaja tidak 

membayarkan angsuran beserta bunga dari KUR Mikro sehingga menyebabkan 

kredit macet. Dan pernah beberapa kali pihak bank khususnya pada bagian 

Customer Service lupa untuk menghubungi nasabah pada saat pencairan kredit, 

sehingga waktu dari pencairan kredit tersebut tertunda dan menimbulkan 

ketidakpuasan dari nasabah. Kemudian setelah penulis melakukan wawancara 

dengan Kepala Unit, Mantri dan Customer Service BRI Unit Blahbatuh Gianyar, 

dalam pengajuan KUR Mikro tidak menggunakan agunan atau jaminan tambahan. 

Hal ini sesuai dengan Permenko 2 Tahun 2021 tentang perubahan kedua Permenko 

8 tahun 2019 yang mengatur tentang pedoman pelaksanaan KUR, yang 

menyebutkan bahwa KUR Mikro dengan nilai plafon pembiayaan atau kredit 

maksimal Rp100.000.000,00 tidak dipersyaratkan adanya agunan tambahan. Hanya 

diperbolehkan adanya agunan pokok berupa usaha yang dibiayai oleh pembiayaan 

atau kredit tersebut. Tetapi kenyataannya selama penulis melakukan observasi, 

dalam pengajuan KUR Mikro nasabah menyertakan agunan atau jaminan tambahan 

seperti BPKB. Dengan adanya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi tersebut 

maka perlu diteliti mengenai efektivitas dari penyaluran KUR Mikro pada BRI Unit 

Blahbatuh Gianyar. 
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Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tika Dwi Nur 

Atin (2019), menunjukkan bahwa efektivitas KUR dilihat dari aspek ketepatan 

penggunaan dana, jumlah kredit, dan prosedur ada pada kategori efektif, sedangkan 

dari aspek ketepatan beban kredit ada pada kategori sangat efektif. Namun pada 

penelitian Tika Dwi Nur Atin (2019) ini belum ada dibahas mengenai aspek 

ketepatan waktu untuk mengukur efektivitas penyaluran KUR. Sehingga pada 

penelitian yang penulis lakukan, penulis menambahkan aspek ketepatan waktu agar 

penelitian ini menunjukkan hasil yang lebih maksimal. Selain itu, untuk jenis KUR 

yang diteliti pada penelitian ini dikhususkan pada KUR Mikro.  

Dengan adanya fenomena dan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk menganalisis bagaimana penyaluran KUR Mikro, tujuannya untuk 

mengetahui apakah program KUR Mikro tersebut telah berjalan efektif atau tidak. 

Dimana efektivitas penyaluran KUR Mikro pada penelitian ini diukur 

menggunakan lima indikator yaitu berdasarkan ketepatan penggunaan dana, 

ketepatan waktu, ketepatan jumlah kredit, ketepatan beban kredit, dan ketepatan 

prosedur. Penilaian akan diperoleh secara langsung berdasarkan persepsi nasabah 

KUR Mikro, hal ini penting untuk diketahui guna mendapatkan informasi terkini 

untuk mengembangkan program KUR Mikro yang lebih baik ke depannya.  

Berdasarkan latar belakang seperti yang dikemukakan sebelumnya, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Mikro Bagi Pengembangan UMKM Pada Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Unit Blahbatuh Gianyar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana mekanisme penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro pada 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Blahbatuh Gianyar? 

1.2.2 Bagaimana tingkat efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro 

bagi pengembangan UMKM pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit 

Blahbatuh Gianyar?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Untuk menganalisis mekanisme penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Mikro pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Blahbatuh Gianyar. 

1.3.2 Untuk menganalisis tingkat efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Mikro bagi pengembangan UMKM pada Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) Unit Blahbatuh Gianyar. 

 

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian 

1.4.1 Kontribusi hasil penelitian secara praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai media untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama masa 

pendidikan di Politeknik Negeri Bali Jurusan Administrasi Bisnis Program Studi 

D4 Manajemen Bisnis Internasional dan juga untuk menambah wawasan mengenai 

bagaimana mekanisme dan tingkat efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Mikro bagi pengembangan UMKM pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit 

Blahbatuh Gianyar.  
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b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) Unit Blahbatuh Gianyar untuk meningkatkan efektivitas dari penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro agar dapat meningkatkan kepuasan nasabah 

serta mengetahui aspek apakah yang harus diperbaiki. Selain itu, dapat dijadikan 

bahan evaluasi terhadap kinerja perusahaan.  

1.4.2 Kontribusi hasil penelitian secara teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran serta tambahan informasi mengenai efektivitas penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro bagi pengembangan UMKM serta selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi sebagai upaya peningkatan efektivitas dari 

penyaluran KUR Mikro dan juga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi civitas 

akademika yang sedang mempelajari mengenai efektivitas penyaluran KUR Mikro. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar memudahkan untuk melihat dan mengetahui pembahasan yang terdapat 

dalam skripsi ini secara menyeluruh, maka harus diperjelas sistematika yang 

menjadi pedoman maupun kerangka penulisan skripsi. Sistematika penulisan dalam 

skripsi ini, yaitu: 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal meliputi kulit muka (cover), halaman judul skripsi, halaman 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan tim penguji, halaman motto dan 

persembahan, halaman pernyataan keaslian karya skripsi, abstrak, prakata, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  
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2. Bagian inti skripsi 

Bagian inti terdiri dari bab maupun sub bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terbagi menjadi lima bagian yaitu: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kontribusi hasil penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini terdiri dari: 

1) Kajian teoritis yang memuat mengenai pembahasan teori yang akan penulis 

gunakan 

2) Penelitian Terdahulu 

3) Kerangka Konsep 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai metode penelitian yang digunakan penulis untuk 

membuat strategi, menentukan proses serta teknik yang digunakan untuk 

pengumpulan dan analisis data. Agar sistematis, bab metode penelitian meliputi: 

1) Populasi dan Sampel 

2) Data Penelitian 

3) Formulasi dan Variabel Penelitian 

4) Metode Analisis Data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat gambaran hasil penelitian, analisis, serta pembahasan hasil 

penelitian. Agar lebih terstruktur, maka dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu: 
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1) Gambaran umum perusahaan 

2) Hasil analisis dan pembahasan 

3) Implikasi hasil penelitian 

4) Keterbatasan Penelitian 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini meliputi simpulan serta saran dari penelitian yang telah dilakukan secara 

menyeluruh. Simpulan dapat disajikan berupa penjelasan singkat mengenai hasil 

analisis maupun pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. Sedangkan 

saran berisi solusi untuk mengatasi permasalahan serta kekurangan yang ada. 

Saran yang dibuat harus sesuai dengan ruang lingkup penelitian. 

3. Bagian akhir skripsi 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka serta lampiran.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Efektivitas Penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro bagi Pengembangan UMKM pada Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Unit Blahbatuh Gianyar dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Mekanisme penyaluran KUR Mikro di BRI Unit Blahbatuh Gianyar 

khususnya pada tahap pengajuan berkas masih dilakukan secara offline yaitu 

calon debitur datang langsung ke kantor BRI Unit Blahbatuh Gianyar dengan 

membawa berkas pengajuan KUR Mikro. Tentunya hal ini memakan waktu 

yang lebih lama karena calon debitur harus benar-benar melengkapi berkas 

tersebut baru kemudian dapat mengajukan KUR Mikro. 

5.1.2 Penyaluran KUR Mikro pada BRI Unit Blahbatuh Gianyar telah berjalan 

secara efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan rata-rata skor pada 

masing-masing indikator yaitu: 

a. Indikator ketepatan penggunaan dana dengan rata-rata skor sebesar 3,92 

yang berada pada kategori efektif. 

b. Indikator ketepatan waktu dengan rata-rata skor sebesar 4,32 yang berada 

pada kategori sangat efektif. 
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c. Indikator ketepatan jumlah kredit dengan rata-rata skor sebesar 4,02 yang 

berada pada kategori efektif. 

d. Indikator ketepatan beban kredit dengan rata-rata skor sebesar 4,37 yang 

berada pada kategori sangat efektif. 

e. Indikator ketepatan prosedur dengan rata-rata skor sebesar 4,08 yang 

berada pada kategori efektif. 

Meskipun semua indikator berada pada kategori efektif dan sangat efektif, 

namun masih ada 2 pernyataan yang berada pada kategori cukup efektif yaitu 

pada indikator ketepatan penggunaan dana khususnya pada pernyataan KD2 

(pinjaman KUR Mikro digunakan bukan untuk keperluan pribadi) dengan 

rata-rata skor sebesar 3,36. Kemudian pada indikator ketepatan prosedur 

khususnya pada pernyataan KP6 (pengajuan KUR Mikro tidak menggunakan 

jaminan atau agunan tambahan) dengan rata-rata skor sebesar 2,70.  

5.1.3 KUR Mikro yang disalurkan oleh BRI Unit Blahbatuh Gianyar dapat 

meningkatkan perkembangan usaha dari UMKM. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden mengenai indikator ketepatan jumlah kredit khususnya 

pada pernyataan KJ4 (Jumlah pinjaman KUR Mikro dapat meningkatkan 

volume penjualan) dengan rata-rata skor sebesar 3,80 yang berada pada 

kategori efektif. Kemudian pada pernyataan KJ5 (Jumlah pinjaman KUR 

Mikro dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan usaha) dengan rata-

rata skor sebesar 3,77 yang berada pada kategori efektif.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan serta 

memperhatikan simpulan, maka adapun saran yang dapat diberikan kepada BRI 

Unit Blahbatuh Gianyar yaitu: 

5.2.1 Sesuai dengan salah satu syarat pengajuan KUR Mikro yaitu calon debitur 

harus memiliki usaha minimal sudah berjalan selama 6 bulan. Sedangkan 

pada kuesioner yang penulis sebarkan dari 61 orang responden, sebanyak 2 

orang memiliki usaha kurang dari 6 bulan. Tentunya hal ini tidak sesuai 

dengan syarat dalam mengajukan KUR Mikro. Sehingga Mantri harus lebih 

teliti dalam melakukan analisis kredit, jika calon debitur mempunyai usaha 

kurang dari 6 bulan sebaiknya Mantri segera menolak pengajuan KUR Mikro 

tersebut agar sesuai dengan persyaratan yang sudah ditentukan. Selain itu, 

Mantri juga dapat memberi tahu calon debitur tersebut agar menjalankan 

usahanya terlebih dahulu selama 6 bulan, kemudian baru melakukan 

pengajuan KUR Mikro. Begitu pula dengan Kepala Unit harus melakukan 

pengecekan kembali sebelum memberikan putusan kredit terkait dengan 

apakah calon debitur layak diberikan KUR Mikro atau tidak. Sehingga 

penyaluran KUR Mikro ini tepat sasaran yaitu diperuntukkan bagi UMKM 

yang minimal usahanya sudah berjalan selama 6 bulan. 

5.2.2 Pihak BRI Unit Blahbatuh Gianyar sebaiknya melakukan sosialisasi terkait 

dengan program KUR Mikro, bahwa dalam mengajukan KUR Mikro calon 

debitur dapat melakukan pengajuan tersebut secara online melalui website 

resmi KUR BRI yaitu https://kur.bri.co.id/ . Sehingga mekanisme penyaluran 

https://kur.bri.co.id/


145 

 

 

KUR Mikro akan semakin efektif dan mempercepat proses pengajuan KUR 

Mikro tersebut. 

5.2.3 Pada saat melakukan survei (on the spot) ke tempat usaha calon debitur, 

Mantri harus benar-benar menilai jawaban calon debitur mengenai apa tujuan 

dari mengajukan KUR Mikro, jika calon debitur tersebut menggunakan 

pinjaman KUR Mikro untuk keperluan pribadi ataupun untuk hal-hal yang 

tidak ada kaitannya dengan usaha yang dijalankan, sebaiknya Mantri 

menyarankan agar calon debitur mengambil kredit konsumtif yang 

ditawarkan oleh BRI. Misalkan kredit kendaraan bermotor (KKB) BRI bagi 

calon debitur yang ingin memiliki kendaraan bermotor atau bagi calon debitur 

yang ingin memiliki rumah dapat mengambil kredit pemilikan rumah (KPR) 

BRI. KKB dan KPR ini dapat diajukan pada Kantor Wilayah Bank BRI 

Denpasar. 

5.2.4 BRI Unit Blahbatuh Gianyar sebaiknya mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah yaitu sesuai dengan Permenko 2 Tahun 2021 

tentang perubahan kedua Permenko 8 tahun 2019 yang mengatur tentang 

pedoman pelaksanaan KUR, yang menyebutkan bahwa KUR Mikro dengan 

nilai plafon pembiayaan atau kredit maksimal Rp100.000.000,00 tidak 

dipersyaratkan adanya agunan tambahan. Hanya diperbolehkan adanya 

agunan pokok berupa usaha yang dibiayai oleh pembiayaan atau kredit 

tersebut. Maka dari itu pihak BRI Unit Blahbatuh Gianyar khususnya Mantri 

harus dapat menilai dengan tepat apakah usaha yang dimiliki oleh calon 

debitur sudah layak dan produktif atau tidak, usaha yang layak dan produktif 
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ini akan menghasilkan keuntungan. Kemudian keuntungan ini dapat 

digunakan untuk membayar KUR Mikro sehingga dengan usaha yang 

dimiliki tersebut sekaligus dapat dijadikan sebagai agunan atau jaminan. 

Maka dari itu, Mantri tidak perlu untuk menagih agunan tambahan ke calon 

debitur karena sudah cukup dengan agunan pokok yaitu berupa usaha dari 

calon debitur tersebut.  
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